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Optimization and Analysis of Copper Wire Raw Material Inventory
Jor Magnetic Process with Dynamic Programming Method

Optimasi Dan Analisis Persediaan Bahan Baku Kawat Tembaga
Untuk Proses Magnetic Dengan Metode Pemrograman Dinamis

ABSTRACT

Inventory control is an impormmb!em that is commonly faced by a company, because the presence of raw
materials is very important for companies; therefore it is necessary to carry out good inventory control
management in managing raw material inventory. Raw materials are part of the finished product and can be
identified to the finished product. One of the methods used to plan raw mareri@mm;f is to use dynamic
programming methods. Before performing calculations with dynamic programming, it is necessary to forecast the
use of raw materials for the next one-year period. Dynamic program ra!ruiarimrsr be done by making
mathematical models, and determining the objective, constraint, and recursive function of the problem. This study
aims to determine the raw material requirements of copper wire needed for production in the 2021 period. To
optimize the supply of copper wire raw materials in order to minimize ordering costs, purchasing costs, and raw
material storage costs.

Keywords: : inventory management, forecasting , raw material inventory and dynamic program
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gmgendafian persedian merupakan masalah penting yang umum dihadapi oleh sebuah perusahaan, karena
keberadaan material bahan baku menjadi hal yang sangat penting bagi perusahaan. Maka damu perlu
melakukan manajemen pengendalian persediaan yang baik dalam mengelola persediaan baharam , bahan baku
merupakan bahan yang menjadi bagian produk jadi dan dapat diidentifikasikan ke produk jadi. Salah satu metode
yang digunakan untuk merencanakan pengendalian bahan baku adalah dengan menggunakan metode
pemrograman dinamia Sebelum melakukan perhitungan dengan pemrograman dinamis perlu dilakukan
peramalan pemakaian bahan baku untuk periode satu tahun ke depan, kemudian perhitungan program dinamis
dapat dilakukan dengan memnn maodel matematis, menentukan fungsi tujuan, fungsi kendala, dan fungsi rekursif
dari masalah yang dihadapi. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kebutuhan bahan baku kawat tembaga
yang diperlukan untuk pma‘sf di periode 2021. Untuk mengoptimalkan persediaan bahan baku kawat tembaga
agar dapat meminimalkan $¥%8ya pemesanan, biaya pembelian, dan biaya penyimpanan bahan baku.

Kata Kunci: : manajemen persediaan, peramalan, persediaan bahan baku dan program dinamis

1. PENDAHULUAN 2010). Bahan baku adalah persediaan yang

Menurut  Subagyo EEplam (Pramita &
Tanuwijaya, 2010), menyatakan bahwa
pengendalian persediaan merupakan masalah
penting yang umum dihadapi oleh di dalam
buah perusahaan, karena keberadaan material
bahan baku menjadi hal yang sangat penting
bagi perusahaan, maka dari itu perlu melakukan
manajemen pengendalian persediaan yang baik
dalam mengelola jff#ediaan bahan baku, bahan
baku merupakan bahan yang menjadi bagian
produk jadi dan dapat diidentifikasikan ke
produk jadi. Syamsuddin dalam (Hendratmiko,

dibeli oleh perusahaan @Efuk diproses menjadi
barang setengah jadi yang nantinya diubah
kembali menjadi barang jadi atau produk akhir
dari perusahaan. Ada pfl yang berpendapat
bahwa persediaan adalah bahan baku atau bahan
mentah, komponen, sub-rakitan serta pasokan
(supplies) yang digunakan untuk menghasilkan
barang-barang ataupun jasa. Reksohsdiprodjo
dalam (Hendratmiko. 2010)gPersediaan atau
inventori merupakan suatu aset yang sangat
mahal dalam suatu perusahaan sekitar 40% dari
total investasi.
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getiap perusahaan harus dapat mengambil
keputusan  tentang  kegiatan  pengadaan
persediaan barang pada perusahaan yang akan
menimbulkan berbagai macam biaya, seperti
biaya pembelian, biaya pemesanan.dan biaya
penyimpanan. Dengan adanya biaya-biaya
tersebut  diperlukan adanya pengendalian
persediaan yang memiliki fungsi untuk
menyediakan persediaan yang sesual dengan
biaya yang minimal. Oleh karena itu tingkat
persediaan yang sesuai dapat dilakukan dengan
menentukan jumlah pesanan yang ekonomis
dengan tujuan untuk menentukan jumlah
pesanan yang mampu memperkecil biaya
pengadaan persediaan (Fajrin, 2016).

Menfjut Herjanto dalam jurnal Indah
(2018) mengatakan bahwa pengendaliaan
persediaan adalah serangkaian kebijakan
pengendalian untuk menentukan tingkat
persediaan yang harus dijaga, kapan pesanan
untuk menambah persediaan harus dilakukan
dan berapa besar pesanan harus diadakan,
jumlah atau tingkat persediaan yang dibutuhkan
berbeda-beda untuk setiap perusahaan pabrik,
tergantung  volume  produksinya,  jenis
perusahaan d@ffprosesnya.

PT TIV sebuah perusahaanfffling bergerak
di bidang sparepart otomotif baik roda dua
maupun roda empat. Salah satu produk yaitu
magnetic switch yang menggunakan material
kawat tembaga dimana pemakaian perhariannya
antara 110 Kg hingga 150 kg tergantung kondisi
aktual pesanan dari konsumen. Dalam
persediaan bahan baku tersebut mengalami
kendala banyaknya stok bahan baku Kawat
tembaga dalam penyimpanan, masalah ini
mengakibatkan tingginya biaya penyimpanan
bahan baku, ditambah kapasitas gudang yang
terbatas karena harus berbagi tempat dengan
komponen-komponen lainnya, juga
kekhawatiran akan berkurangnya kualitas dari
bahan baku tersebut jika terlalu lama disimpan.
Sehingga diperlukan suatu langkah strategi
bagaimana menentukan kebutuhan bahan baku
kawat tembaga secara optimal.

Menurut Taha dalam jurnal Sanjaya (2016),
“Pemrograman dinamis (Dynamic
Programming) adalah prosedur matematis yang
dirancang  untuk  memperbaiki  efisiensi
perhitungan masalah pemrograman matematis
dengan menjabarkannya menjadi bagian-bagian
masalah yang lebih kecil, dan karena itu lebih
sederhana dalam melakukan perhitungan”.

2. BIETODE

Data yang digunakan dalam penelitian ini
Ecroleh dengan mengumpulkan data historis.
Data yang dikumpulkan antara lain data
kebutuhan dan pembelian bahan baku kawat
tembaga dari pefde Januari 2020 sampai
Desember 2020, harga bahan baku maupun
ukuran lot yang dapat dibeli oleh perusahaan,
dan data-data yang terkait dalam perhitungan
pemrograman dinamis diantaranya data harga
pembelian, biaya penyimpanan dan biaya
penyimpaif#.

Jenis data yang digunakan terdiri dari:
1. Data Primer

Pengumpulan data primer dilakukan
dengan cara mengumpulkan @& historis
kebutuhan produksi antar lokasi. Data tersebut
diperoleh dengan cara wawancara dengan
penanggung jawab pengendalian stok. Selain
itu, data primer yang dibutuhkan yaitu biaya
yang dikeluarkan untuk pemesanan dan
penyimpanan barang tersebut
2. [Efita Sekunder

Proses pengumpulan data dimulai dengan
cara mengidentifikasi masalah-masalah yang
terjadi di proses pengendalian stok EZjmponen
dalam jangka waktu satu tahun. Data yang
digunakan dalam langkah awal ini adalah data
sekunder yaitu data permintaan tahun 2020.

Dalam proses pengolahan data, tahapan
perhitungan yang dilakukan yaitu menghitung
nilai forecast, menghitung safety stock dan
menghitung persediaan dengan menggunakan
metode pemrograman dinamis (Soenandi,
2012). Adapun data yang digunal@ dalam
setiap perhitungan tersebut yaitu data persediaan
bahan baku, biaya pemesanan, biaya pembelian
dan biaya inventori. Hasil yang didapatkan dari
perthitungan  forecast  digunafffip  untuk
peramalan persediaan bahan baku pada periode
yang akan datang. Adapun untuk metode
peramalan yang digunakan yaitu moving
average dan exponential smoothing.

Perhitungan safery stock dilakukan dengan
tujuan untuk mefEhtukan berapa banyak bahan
baku pengaman yang harus dimiliki perusahaan
untuk menghindari terjadinya kekurangan bahan
baku ketika proses produksi berlangsung.
Perhitungan persediaan dengan metode program
dinamis  dilakukan dengan menggunakan
software wingsh dengan metode forward
rekrusion. Sebelum dilakukan perhitungan
dengan program dinamis, tahapan yang harus
dilakukan ada# membuat model matematik
untuk kasus persediaan bahan baku kawat.




Dengan menggunakan metode program dinamis
diharapkan dapat diperoleh biaya persediaan
seperti pembelian, pemesanan dan penyimpanan
bahan baku kawat yang minimum.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Menurut Freddy dalam Busdiana, et al.,
2014), Persediaan merupakan bahan atau barang
yang disimpan untuk.dapat memenuhi suatu
tujuan tertentu, misalnya untuk digunakan
dalam proses produksi suatu barang atau
perakitan komponen, untuk dijual kembali, atau
untuk suku cadang dari sebuah alat atau mesin.
Persediaan dapat berupa bahan mentah, bahan
pembantu, bahan dalam proses, barang jadi,
ataupun suku cadang. Dapat dikatakan bahwa
persediaan hanyalah suatu sumber dana yang
membeku karena sebelum persediaan digunakan
berarti dana terikat di dalamnya tighk dapat
digunakan untuk keperluan lain. Peramalan
merupakan suatu kegiatan memperkirakan atau
memprediksi kejadian dimasa yang akan datang,
tentunya dengan bantuan penyusunan rencana
terlebih dahulu, dimana rencana ini dibuat
berdasarkan  kapasitas dan  kemampuan
permintaan/ produksi yang telah dilakukan
perusahaan (Sofiyan,2013). Keadaan masa yang
akan datang yang dimaksud adalah apa yang
diperlukan (jenis), berapa banyak yang
diperluk&FA(jumlah) dan kapan dibutuhkannya
(waktu). Persediaan penganf@atau Safery Stock
merupakan persediaan yang penting dalam suatu
perusahaan, karena untuk melindungi atau
menjaga kemungkinan terjadinya kekurangan
bahan baku atau material, agar proses produksi
berj{f) lancar (Nissa & Siregar, 2017)

Data-data yang digunakan dalam penelitian
ini diperoleh dengan mengumpulkan data

storis. Data-data yang dikumpulkan antara lain
data Kebutuhan dan pembelian bahan baku
kawat temhaga d€J periode Januari 2020 sampai
Desember 2020, data tentang harga bahan baku
maupun ukuran lot yang dapat dibeli oleh
perusahaan, dan data-data yang terkait dalam
perhitungan program dinamis.

Berikut merupakan tabel pemakaian dan
pembelian bahan baku kawat tembaga periode
2680

Tabel 1 Kebutuhan dan pembelian bahan baku periode

2020
belian
Kebutuhan mn
Bulan Bahan Baku (Kg) bahan baku
(Kg)
Januar 2475 2,661

Februari 2813 3023

Maret 2,880 3096
April 788 847
Mei 450 484
Juni 855 919
Juli 1.238 1330
Agustus 1.418 1524
September 1.463 1572
Oktober 1.800 1935
November 2,363 2540
Desember 2,700 2903
Total 21240 2533

Kebutuhan & Pembelian Bahan Baku (Kg)

Gambar 1 Kebutuhan dan pembelian bahan baku periode
2020

Dari grafik diatas diketahui kebutuhan
bahan baku bersifat fluktuatif atau selalu
berubah-ubah di setiap bulannya, terutama saat
masa awal pandemik Covid-19 di bulan April-
Juni pesanan konsumen mengalami penurunan
yang sangat drastis, sehingga mempengaruhi
juga pembelian bahan baku ke supplier.

Berikut ini merupakan tabel yang berisi
biaya-biaya yang diperlukan, seperti harga
bahan baku, biaya pemesanan (biaya surat
E&nyurat elektronik/email dan telefon), dan
biaya penyimpanan bahan baku per kg.

Tabel 2 Biaya yang di perlukan untuk pengadaan bahan
baku

Harga bahan Biaya 0 n
ﬁu}l(g thas;.mn Bisiya Simpan/Kg
Rp 135000 Rp 20000 Rp 7.500

Harga bahan baku tersebut didalamnya termasuk
biaya packing dan biaya transportasi dari
supplEBr.

Dalam melakukan pemesanan bahan baku,
perusahaan mengeluarkan biaya pemesanan
sebesar Rp 20,000.- yang meliputi biaya telepon
atau biaya fax, dan bifJa pencetakan surat
permintaan pembelian. Untuk membuat satu
produk magnetic switch dibutuhkan bahan baku
sebanyak 22.5 gram. Harga untuk bahan baku




adalah Rp 135,000,—/1(@3ahan baku dapat
dipesan dalam ukuran lot 750 kg, 1250 kg, 1500
kg. 2000 kg, 2500 kg. 2750 kg dan 3000 kg.
Perusahaan memiliki gudang dengan kapasitas 3
Ton.

Tabel 3 Biaya pembelian bahan baku

Pemes Harga Biaya Pemesan
anan bahan Pemesa :i‘:;: (ri::la.n
(Kg) baku nan Ke)
750 IR;; 250 075
1250 122__?50 125
1500 Rp ,R,[j 500 1.5
o000 1O zol_?(;x) o 000 2
2500 3[*5‘; 00 25
2750 3[;‘; 250 275
3000 f,‘; 000 3

1

gasil pada Tabel diatas akan digunakan
dalam perhitungan dengan pemrograman
dinamis deterministik. Dalam hal ini, untuk
menentukan jumlah bahan baku kawat tembaga
yang seharusnya dipesan oleh perusahaan agar
diperoleh total biaya persediaan yang optimal.

Langkah selanjutnya yaitu mulai
perhitungan, dengan langkah awal membuat
forecast atau peramalan untuk memperkirakan
kebutuhan bahan baku untuk periode
berikutnya, sebelum melakukan perhitungan
dengan menggunakan program dinamis.

3.1 Melakukan peramalan (Forecasting)
metode Moving Average 5 bulan

Forecasting atau peramalan digunakan
untuk memperkirakan berapa banyak bahan
baku yang akan digunakan diperiode selanjutnya
dendgh menggunakan data dari periode yang
ada. Dalam penelitian ini digunakan dua metode
peramalan yaitu dengan metode Moving
Average dan Exponential Smoothing. dan dari
kedua hasil peramalan nantinya akan
dibandingkan dengan MSE.

Rumus perhitungan dengan metode
Movinﬁverage yaitu:

. Tengr + ATe41 + T

Vi =

n
Keterangan:

Tn= Data pada periode n
n = Jumlah deret waktu yang digunakan
Y’t+1 = Nilai peramalan periode t +1

Hasil perhitungan Forecasting Moving
average periode 2020, Menggunakan Software
Ms .Excel

Tabel 4 Hasil Forecast Moving Average 2020

Pemakaian

ulan Bahan Bakn Movi.n.g. Average

o

Januari 2475

Februan 2,813 2,644 284766

Maret 2.880 2,723 24,8063

April 788 2239 2,106.1266

Mei 450 1.881 20477610
855 1.557 492 804D

Tuli 1,238 1,242 203

Agustus 1418 950 2190240

September 1.463 1085 142 8840

Oktober 1.800 1,355 198 4703

November 2,363 1,656 499 1423

Desember 2,700 1.949 5647523

Januari 2,081 5740334
0 t Moving

Gambar 2 Forecast Moving Average 2020
3.2 Peramalan menggunakan Exponentials
Smoothing
Pada peramalan dengan metode

Exponential Smoothing (penghalusan) adalah
teknik peramalan rata-rata bergerak dengan
menggunakan  pembobotan, metode  ini
menggunakan nilai a sefERai parameter
pemulusan yang didapatkan dengan cara trial
dan error (mencoba-coba), dengan interval
smoothing 0 < a< 1 (0.1 sampai dengan 0.9)
Fachrurrazi (2015). Dengan alasan tersebut
maka dipilihlah dua alpha (a) yaitu a = 0.1, dan
a= 0.9 dengan cara trial atau acak, dan hasil dari
keduanya nanti akan dibandingkan, Rachman
(2018).

a. Exponential Smoothing a= 0.1

Dilihat dari nilai interval penghalusan yaitu
0 <a< 1 atau (0.1 sampai dengan 0.9), maka 0.1
dipilih dengan alasan sebagai perwakilan awal
nilai pembobotan sebagai konstanta penghalus.




i 2 eyl
Tabel 5 Forecast Exponential Smoothing («w =0.1) Juni 855 L2 662258

Pemakaian

i i 2 vl
Bulan Bahan Baku Exponential Juli 1,238 984 64428 7
Pemakaian
Agustus 1418 1111 04,196 2
(Kg) Bahan (¥'- Y2 € ' '
Balui{Kg) September 1.463 1264 393852
Jamuns 2475 Oktober 1.800 1363 190731 8
Februari 2813 2475 113.906.3 Novermber 2363 1582 6097490
Maret 2,820 2509 137,826.6 Desember 2,700 1972 520,885 2
April 788 2546 3.091.882.6 Januaci 2336 674297 8
Mei 450 2370 3,686,544.0
Tuni 855 2178 17504183 Forecast Exponential Smoothing a = 0.5
Juli 1238 2046 6332363
Agustus 1418 1965 299,654.8 )
September 1,463 1910 200,405 4 '
Oktober 1,800 1865 42712 L e
November 2,363 1850 2536533 ammPemakcal an Bahan Baky [Kf) == Exponential Pemakalan Bahan Baky (Kg
Desember 2700 1909 625.326.8 Gambar 4 Exponential Smoothing a 0.5
Januan 1988 O83.375.6

b. Exponential Smoothing a= 0.9

Sama seperti penggunaan alpha 0.1 dana =
Forecast Exponential Smoothing a = 0.1 0.5, dengan nilai interval pembobotan 0.1 yang
mewakili nilai pembobotan awal, 0.5yang
mewakili nilai tengah pembobotan, maka alpha
(a) 0.9 digunakan untuk mewakili bagian akhir
dari nilai interval pembobotan.

Tabel 7 Forecast Exponential Smoothing (= 0.9)

&

&

o ‘_J&“ @*‘} & o 8 Pemakaian .
& Bulan Bahan Baku Exponential
== Pemakaian Bahan B 1| =@==Exponential Pemakaian Bahan Baku (Kg) Pemkaiam
50 (Kg) Bahan x'-Y?
Gambar 3 Exponential Smoothing w 0.1 Baku (Kg)
Januari 2475

a. Exponential Smoothing a = 0.5
Sama seperti penggunaan alpha 0.1, nilai a Februari 2.813 2475 1139063
= 0.5, dipilih untuk mewakili nilai pembobotan

Maret 2,880 2,779 10251.6
tengah antara 0.1 dan 0.9.
April T8 2,870 43362856
Tabel 6 Forecast Exponential Smoothing w =0.5 E 450 996 3078294
. i 29782
Bul Pemkax.l:;-anhxn ntial

E i 22

ikl Juni 855 505 122798.6
Bahan B Y'-Y)?
®e) — { bl Juli 1,238 820 174341 8
(Kg)

Januan 2475 Agustus 1418 1.196 40,1750
Februari 2813 2475 1139063 September 1463 1,395 45125
Maret 2 880 2644 55814.1  Okwober 1.800 1.456 1184857
April 788 2762 38081566  November 2363 1,760 3563156
Mei 450 1775 17547970 Desember 2,700 2,303 157.761.6




Januan 2 660 521.969.4

Forecast Exponential Smoothingo = 0.9

b P 30 Bahan Bk (K2 = Exponential Pemakaian Banan B |Kg

Gambar 5 Exponential Smoothing 1 0.9

3.3 Perbandingan Kesalahan Peramalan
Berikut merupakan hasil perbandingan
peramalan penggunaan bahan baku dengan
melihat nilai MSE (Main Square Error) pada
metode Forecasting Moving Average dan
Exponential Smoothing a = (0.1), (0.5), (0.9)
untuk mencari nilai kriteria MSE yang terkecil.

Tabel 8 Perbandingan Kesalahan Peramalan
Movi Exponent Expon  Expon
Statis ng ial ential ential
tic Aver Smooting Smooti  Smooti
age 0.1 ng05 ng09

Min

MSE 5749 9833755 67429 | 52196 | 52196
3340 9 780 943 943

Dari kesimpulan keempat perbandingan
tersebut maka dalam penelitian ini akan
digunakan data hasil peramalan yang
menggunakan metode Exponential Smoothing
0.9 dengan karena hasil perhitungan dengan
menggunakan metode tersebut memiliki nilai
kriteria MSE (Mean Square Error) yang paling
kecil yaitu 521,969.43. Karena semakin kecil
nilai kesalahan maka akan semakin tinggi
tingkat ketelitian dari hasil peramalan tersebut,
(Gofur & Widianti, 2015).

Berikut tabel forecast yang dihasilkan
dengan menggunakan Exponential Smoothing
0.9 yang akan digunakan untuk perhitungan
program dinamis:

Tabel 9 Hasil Forecast Exponential Smoothing a = 0.9

Forecast

Bulan dengan ES 0.9 Ton

(kg)
Januar 2500 2.60
Februari 2475 248
Maret 2779 278
April 2870 2.87

Mei 006 1.00

Juni 505 0.50
Juli 820 0.82
Agustus 1.196 1.20
September 1 .395 1.40
Oktober 1456 1.46
November 1766 1.77
Desember 2303 2.30
Total 21,158 21.158

34 Perhitungan Program Dinamis
Identifikasi Variabel

Unsur dasar pembentuk program dinamik
yaitu:

1) Tahap (n) adalah jumlah bulan dalam satu
tahun sehingga perhitungan terdiri dari 12
tahap (n=1,2,.....,12).

2) Variabel status (In) adalah jumlah
persediaan bahan baku pada awal tahap n.

3) Variabel keputusan (Xn= d* n) adalah
jumlah pembelian bahan baku optimal pada
tahap n yang diperoleh dari beberapa
alternatit kebijakan pemesanan pada tahap
tersebut.

Dari masalah yang dihadapi dapat dibentuk
suatu model matematik sebagai berikut:

[ X [ x

-

Gambar 6 Model matematik program dinamis untuk
pembelian bahan baku.

L Y Pl

0 0 1 0 30

Keterangan: ()
Fn(In, dn) = fungsi biaya total persediaan

bahan baku untuk tahap n.

Xn = jumlah bahan baku yang akan dibeli
pada tahap n.

In = jumlah persediaan bahan baku pada
tahapn (0 - 30 ).

N = jumlah bulan ( 1,2,....., 12)

1
b. Ejrmulasi Masalah Berdasarkan Program
Dinamik
1) Fungsi Tujuan Meminimumkan: F(in) =
{A(dn) + B (In+ dn — kn)}
2) Fungsi Kendala
Jumlah persediaan bahan baku di gudang
tidak boleh melebihi kapasitas gudang
penyimpanan sehingga In+ dn < G.




(53 sediaan bahan baku setiap bulan harus satuan dalam ribuan (000)

m Desember (Stage 12)
dapat memenuhi kebutuhan bahan baku FI12 (112)= min(A(d121+7500(1 2+d 12-2.66)
pada bulan tersebut. ale|w|g|«w]|e w | o= a
N . 3 2y |u o || P
Pernyataan tersebut dapat ditulis sebagai = s | - by S
sebuah kendala: In + dn = kn. &
. =5
Jumlah persediaan dan bahan baku yang £
dibeli setiap bulan lebih besar atau sama =
dengan nol. Pernyataan ini dapat ditulis e
sebagai fungsi kendala non negativitas
sebagai berikut: In=>0dandn>=0,n= Slelglzlg|ala|g|als ﬁ
12,012 SEIEIERE IR AERE
3) Fungsi Transisi BlE gL a| 8| e
Fungsi yang menunjukkan perubahan
keadaan dalam setiap tahap. Fungsi
I . . - a2 |F|E|E&|E|2)E
tersebut dapat ditulis sebagai berikut: Elzlala|y Ilale
In+l=In+dn—kn z ;3% in'. ';;' 2 3 }
4) Fungsi Rekursif
Meminimumkan ol A % zlg|alg % g
wy — ol o wy
Fl) =
la) 1 alzlzlelglelz]a
{A(d J#B{I+d, k) + Frogll )}, n <12 ez &5 5| &
Keterangan: . . T4lzlzlelalelz]s
fn+1 (In + 1) = Hasil optimum tahap n+1 slgls|slz|2]¢
f * n(In)= Hasil optimum tahap n B2 S22 2
n = Tahap
B = Biaya simpan
A = harga bahan baku “lE |2l |E|AaB|2 A8
Angka 1-12 menunjukkan jurfhh bulan, IR R B B N B
huruf X1-X12 menunjukkan jumlah bahan baku
@hng akan dibeli, dan huruf Il sampai 112 el dlzlzlalalzlz]|z2
. . + Lo fa) =g ol
menunjukkan jumlah bahan baku yang tersedia a ‘3— 215|818 18|4d
di d Setelah i = = # = 5
gudang. etela menentukan  model 2|2 2|2|2| 2
matematik, maka langkah selanjutnya adalah
membagi masalah dalam bentuk tahap (srage).
Tahap yang dimiliki adalah sama dengan jumlah A I - O B - = T - -
bulan. S5 8|2 |5)|¢
Perhitungan program dinamis dimulai dari gl &|a|x| &)
tahap awal yaitu bulan Desember 2020 sampai
Jam{.arl 2020 yang merupakan tahapb akhir. = | dlzlzlalalalz]a
Berikut adalah beberapa contoh perhitungan =1 Z2lz|2|5|2]|3 g
. . =+ ol wy ol = oy
program dinamis. 222 aelalz| 2
& - - - -5 -5 -5
Tl&lEE|5|8|8]2)8
clel@3lalg|agle
T =T T 5
Tahap 12 SlEIE(E 222
Tabel 10 Perhitungan program dinamis stage 12
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3.5 Hasil Analisis
Berikut ini adalah hasil perbandingan

analisa menggunakan perhitungan profim
dinamis dengan sistem pembelian yang
digunakan oleh perusahaan untuk menentukan

jumlah pemesanan bahan baku kawat tembaga
diperiode Januari 2020 hingga periode
Desember 2020.

3.5.1 Analisis dengan program dinamis
Tabel berikut merupakan hasil analisis
pemesanan bahan baku Kawat tembaga dengan
menggunakan metode pemrograman dinamis
periode Januari 2020 hingga Desember 2020.
Tabel 13 Rangkuman sil perhitungan program dinamis

Bulan Jumlah Stok Kebutuhan Sisa

pesan (tom) (ton) (ton) (ton)

1 275 0.00 2.60 0.15

2 275 0.15 278 0.12

3 275 0.12 287 0.00

4 1.25 0.00 1.00 026

5 075 0.26 0.50 0.50

[ 075 0.50 0.82 043

7 1.25 043 1.20 049

8 15 049 1.40 0.59

9 15 0.59 1.46 0.64

10 15 0.64 1.77 0.37

11 25 0.37 230 0.57

12 275 0.57 2.66 0.66
Total 22,000 Kg

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa
pemesanan bahan baku total cost yaitu sebesar
Rp3.058,816 ribuan.

3.5.2 Analisis dengan sistem perusahaan dan
program dinamis

Dalam melakukan pembelian bahan baku
kawat tembaga, perusahaan selalu melebihkan
jumlah pemakaian di setiap bulannya, dan sisa
dari pemakaian bahan baku pada periode
tersebut akan disimpan di dalam gudang sebagai
safety stock, yang Fffhudian digunakan pada
periode selanjutnya dengan sistem first in fiist
out (bahan baku yang disimpan dari periode

sebelumnya, yang akan pertama kali
digunakan).
a) Sistem Perusahaan
Tabel 14 Analisis sistem perusahaan
Bulan Pemesanan LT Total hiaya Biaya
(Kg) baku pembelian Pemesanan
1 2661 135000 350,184 375 20,000
2 3023 135000 408,164.063 20,000
K] 3096 135,000 417,960 000 20,000
4 847 135,000 114285 938 20,000
5 484 135,000 65 306250 20,000
6 919 135000 124081 875 20,000
7 1330 135000 179,592,188 20,000
8 1524 135000 205.714 688 20,000
9 1572 135000 212245313 20,000
10 1935 135000 261,225 000 20,000
11 2.540 135000 342857813 20,000
12 2903 135000 391,837,500 20,000
Total 22833 135000 3083455 000 240,000




b) Program dinamis

Seperti terlihat pada tabel 4.10 untuk
program dinamis, diketahui bahwa pemesanan
bahan baku total cost yaitu sebesar
Rp3.058.815.882.

3.5.3 Perbandingan biaya antara sistem
perusahaan dengan program dinamis

Untuk hasil EEBmpermudah mengetahui
hasil perbandingan biaya pemesanan bahan baku
Kawat tembaga yang digunakan gBh sistem
perusahaan saat ini dengan biaya pemesanan
bahan baku kawat tembaga yang dilakukan
dengan menggunakan metode program dinamis
rekrusif mundur, Perbandingan ini merupakan
perbandingan jika perusahaan tetap melakukan
pemesanan dengan menggunakan sistem yang
biasa digunakan, vyaitu terdapat gap biaya
sebesar 1.15% dalam satu bulan dibandingkan
dengan pemesanan menggunakan metode
pemrograman dinamis, yang dituliskan dalam
tabel berikut.

Tabel 15 rbandingan biaya antara sistem perusahaan
dan program dinamis

Sistem

Knmnmne peru: ahaa l:_,:f,:_: Gap G@’:p
Rp

Biaya Rp30824 3058815,

Pembelian 55.000 882

Biaya Rp

Pemesanan 240,000 Rp 240000

Biaya

simpan Rpl17.010, Rp

(stock 000 4926276

akhir Dec)
Rp

Total Rp3,099.7 3063982, Rp3572 1.15

Biaya 05,000 157 2843 G

2

gari perbandingan antara pelaksanaan oleh
pihak perusahaan dan berdasarkan analisis
dengan menggunakan program dinamis, maka
diketahui dengan menggunakan program
dinamis terjadi penghematan biaya sebesar Rp
35,722,843 atau sekitar 1.15 % dari sistem yang
digunakan oleh perusahaan. Sistem perusahaan
saat ini dalam menentukan jumlah pembelian
bahan baku yaitu masih menggunakan data
update forecast dari konsumen yang kemudian
diolah dalam MRP sehingga diketahui estimasi
kebifffihan produksi dalam masa depan.
4, KESIMPULAN

Dari penelitian yang dilakukan, dapat
diambil kesimpulan bahwa sistem pengendalian
persediaan bahan baku kawat tembaga dengan
pemrograman dinamis lebih efektif dan efisien.
Dalam hal ini, pemesanan bahan baku dilakukan

sebanyak dua kali setiap bulannya yang dapat
menekan biaya-biaya yang harus dikeluarkan
oleh perusahaan untuk persediaan bahan baku
tersebut yang meliputi biaya pembelian, biaya
pemesanan dan biaya penyimpanan.

Untuk meminimalkan biaya pemesanan dan
penyimpanan bahan baku perusahaan dapat
menggunakarfffhetode pemrograman dinamis,
dikarenakan hasil dari penelitian ini metode
pemrograman dinamis dapat mengoptimalkan
(minimu§f) biaya-biaya yang berhubungan
dengan persediaan bahan baku seperti, biaya
pembelian bahan baku, biaya pemesanan, dan
biaya penyimpanan. Sehingga dapat dikatakan
hasil penelitian dengan metode finrograman
dinamis lebih efisien dan efektif dibandingkan
dengan sistem pemesanan yang digunakan
perufdhaan saat ini.

Berdasarkan cara pemesanan bahan baku
seperti di atas, diperoleh roral cost untuk
pemesanan  bahan  baku  sebesar Rp
3.063.982,157.- sedangkan bila menggunakan
metode perusahaan saat ini, maka biaya
persediaan sebesar Rp 3.099.705,000.-. Dengan
demikian, bila menggunakan metode program
dinamis, maka dapat menghemat biaya
persediaan sebesar Rp 35,722,843 atau sekitar
1.21 9% dari metode saat ini.
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